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MAKNA SIMBOLIK KEMBAR MAYANG DALAM PERNIKAHAN ADAT 

JAWA DI DELI SERDANG 

 
DEDE PRASTIO 

1903110164 

 
ABSTRAK 

 

Kembar mayang, kembar diartikan sama sedangkan mayang adalah bunga. 

Jadi makna dari kembar mayang itu sendiri dapat dipahami sepasang bunga 

yang serupa yang memiliki makna dari setiap elemen di dalamnya. Yang 

diberikan sebagai upah upah sebagai pengantin bagus sebagai lambang 

masuknya kehidupan yang baru berumah tangga yang akan dilakoni oleh anak 

lajang dan gadis yang disebut sebagai joko kumulo dan perawan sunti. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui makna yang terkandung dalam prosesi 

pernikahan adat jawa di deli Serdang. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dengan mengolah data, mengorganisir data, memecahkannya dalam unit 

unit yang lebih kecil, mencari pola, dan tema yang sama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada umumnya hampir keseluruhan masyarakat 

menggunakan kembar mayang dalam prosesi pernikahannya dikarenakan 98 

persen penduduk merupakan mayoritas suku jawa sehingga mereka 

melastarikan kebudayaan yang ada sejak dahulu secara turun temurun. tetapi 

hanya segelintir orang yang paham akan makna dari kembar mayang itu 

sendiri hanya orang orang terdahulu yang paham akan adat dan kebudayaan 

jawa.  

 

 
 

Kata Kunci : makna simbolik, kominikasi antar budaya, kembar mayang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial. Komunikasi menjadi aspek penting bagi 

manusia. Komunikasi merupakan mekanisme untuk mensosialisasikan norma norma 

budaya masyarakat kepada masyarakat lainnya. Pada sisi lain, budaya menetapkan 

norma norma (komunikasi) yang dianggap relevan dengan suatu kelompok. (Mulyana, 

2015, p.7)   

Komunikasi sebagai makna yang dimana setiap orang yang mengirimkan pesan. 

Jadi, makna bukan sekadar kata-kata verbal atau perilaku nonverbal, tetapi makna 

adalah pesan yang dimaksudkan oleh pengirim dan diharapkan akan dimengerti pula 

oleh penerima. Komunikasi, baik dalam arti aktivitas simbolis, proses, maupun 

pertukaran makna, selalu ada dalam beberapa bentuk, yakni komunikasi antarpribadi, 

kelompok kecil dan kelompok besar, organisasi, publik, dan massa. Dan pelbagai 

bentuk itu bergerak mulai dari komunikasi antara dua, tiga orang, komunikasi dalam 

keluarga, komunitas, wilayah atau komunikasi dalam daerah tertentu, yakni bangsa dan 

negara, bahkan komunikasi internasional. Jelas bahwa komunikasi itu serba ada dan 

serba tempat, artinya komunikasi itu serba ada sehingga komunikasi itu ada di mana-

mana. (Liliweri, 2009, p. 6).  

Komunikasi dan Budaya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia kerena 

budaya yang dimiliki seseorang sangat menentukan bagaimana cara kita 
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berkomunikasi, artinya cara seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain apakah 

dengan orang yang sama budaya maupun dengan orang yang berbeda budaya, karakter 

budaya yang sudah tertanam sejak kecil sulit untuk dihilangkan, karena budaya adalah 

suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki Bersama oleh sebuah kelompok orang 

dan diwariskan dari generasi ke generasi. Oleh karena itu Komunikasi antar budaya 

juga dapat disebut komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya baik dalam arti 

ras, etnik, atau perbedaan-perbedaan social ekonomi. (Ammaria, 2017). 

Perbedaan budaya dalam sebuah negara menciptakan keanekaragaman 

pengalaman, nilai, dan cara memandang dunia. Keanekaragaman tersebut menciptakan 

pola-pola komunikasi yang sama di antara anggota-anggota yang memiliki latar 

belakang sama dan mempengaruhi komunikasi di antara anggota-anggota daerah dan 

etnis yang berbeda.  (Natsir et al., 2019). 

Dalam kehidupan masyarakat Jawa, kita mengetahui berbagai macam upacara 

adat antara lain dalam bentuk berbagai model upacara tradisional. Turun temurun 

selama berabad-abad, sebagian tradisi itu sudah membudaya dalam kehidupan 

masyarakat di seluruh lapisan sosial, baik yang berbeda dalam mata pencarian, agama, 

maupun dalam masyarakat perkotaan dan pedesaan, perkawinan dalam adat jawa 

merupakan bagian dari tradisi yang penting dengan tata cara yang sudah ditentukan 

oleh adat dan kebudayaannya.   (Rosidah, 2019) 

Pada prosesi pernikahan adat Jawa iasanya pengantin menggunakan prosesi 

upacara adat yang berkembang dimasyarakat. Salah satu prosesi simbolik yang hingga 

saat ini digunakaan dalam pernikahan adat Jawa yang menggunakan kembar mayang 
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sebagai simbolik untuk sebuah rangkaian pernikahan adat jawa. Kembar Mayang 

sebagai hasil karya manusia yang berfungsi sebagai salah satu media upacara, bentuk 

dan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya sarat dengan simbol kehidupan manusia. 

Simbol adalah tanda atau ciri yang mengungkapkan sesuatu hal kepada manusia untuk 

diketahui, biasanya berdasarkan kepercayaan, kelaziman, kebiasaan dan kemiripan. 

Kembar mayang adalah semacam susunan bunga dan dedaunan yang disusun rapi dan 

indah dilihat seperti bentuk boket.  (Widayanti, 2008b). 

Terkait penelitian ini peneliti menyertakan 4 penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini pertama, Aini Faizah dan Kasnadi yang diterbitkan di Jurnal 

Pendidikan, Bahasa, Sastra, dan Budaya yang berjudul “Makna Simbolik Kembar 

Mayang dalam Pernikahan Jawa dan Alternatif Pembelajarannya di SMP” dengan 

metode penelitian kualitatif lapangan. Peneliti mengambil data dengan observasi dan 

dokumentasi. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif model 

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kembar mayang terdiri dari berbagai 

komponen, antara lain bokor kuningan, anakan witgedhang, janur, daun andhong, 

manuk-manukan, daun beringin, pecut-pecutan, keris-kerisan, gunung-gunungan, dan 

uler-uleran. Secara keseluruhan kembar mayang menyimbolkan tentang tata laku dan 

pedoman hidup ketika seorang laki-laki dan perempuan memutuskan untuk 

mengarungi bahtera kehidupan bersama. Selain itu, kembar mayang juga dapat 

digunakan sebagai bahan ajar di sekolah khususnya dalam pembelajaran Seni Budaya 

Keterampilan. (Faziah Aini, 2022) 

Penelitian terdahulu kedua, Saputri dan Adiningtyas yang ditebitkan di Jurnal 
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Dinamika Sosial Budaya yang berjudul “Tradisi Kembar Mayang dalam kehidupan 

masyarakat Jawa di Desa Gulurejo’’ Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

dan observasi untuk mengetahui mengenai sejarah, dan makna filosofis pada kembar 

mayang. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Kembar Mayang sering dipakai dalam 

berbagai upacara tradisional di Jawa. Misalnya digunakan pada upacara perkawinan di 

Jawa.Upacara ini adalah upacara saat bertemunya mempelai pria dan mempelai wanita, 

yang diselenggarakan ditempat kediaman mempelai wanita. Dalam prosesi temu 

manten disertakan berbagai simbol yangsarat akan makna. Kembar Mayang sering 

disebut megar mayang atau gagar mayang. Kembang mayang dikenal dalam bentuk 

janur ( daun kelapa muda ) yang dihias dengan bunga dan daun dengan sedemikian 

rupa pada batang pisang.Peneliatian ini bertujuan untuk mengetahui penyertaan 

kembar mayang dalam upacara adat perkawinan Jawa dan mengetahui makna yang 

terkandung dari simbol-simbol kembar mayang. (Saputri & Adiningtyas, 2022) 

Penelitian terdahulu ketiga, Rosyadi yang diterbitkan di Jurnal Pendidikan 

Profesi Guru Madrasah yang berjudul “Tradisi Kembar Mayang Dalam Pernikahan 

Adat Jawa: Kajian FilosofisMasyarakat Kampung Karya Jitu Mukti Kec. Rawajitu 

Selatan Kab. Tulang Bawang Prov. Lampung” Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 

tentang tradisi  kembar  mayang yang  merupakan adat budaya yang turun temurun dari 

nenek moyang danterus dilakukan oleh masyarakat sekitar budaya saat ini khususnya  

di  pedesaan.  Dalam tradisi kembarmayang tentunya  tetap  menjaga  prinsip  tauhid,  
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keadilan, kebebasan,  tolong  menolong  dan  menjagakemaslahatan  umat  manusia.  

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi mayang kembaran tebusan merupakan 

bentuk tawasul yang diposisikan sebagai sarana ikhtiar(wasilah) untuk memohon 

kepada Allahdan tetap meyakini bahwa hanya Allah saja yang memiliki qudrah mutlak 

dalam segala hal. (Rosyadi, 2022) 

Penelitian terdahuli keempat, Yohana Wahyuti, Syafrial Syafrial, Hadi Rumadi 

yang diterbitkan di Jurnal Tuah Pendidikan Pengajaran Bahasa yang bejudul “Makna 

Simbolik pada Upacara Pernikahan Adat Jawa Dusun Tegal Rejo Kecamatan Padang 

Tualang Kabupaten Langkat Sumatera Utara” Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan metode deskripsi, artinya data dalam penelitian berupa kata-kata yang 

akan dideskripsikan Hasil penelitian didapat berdasarkan teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dengan beberapa informan, dan dokumentasi. Penelitian 

ini menemukan bahwa dari setiap benda yang diginakan dalam upacara pernikahan ada 

beberapa yang mulai digantikan sebab benda tersebut sudah jarang digunakan. Bukan 

hanya pada benda, bahkan beberapa peristiwa dalam upacara pernikahanpun ada yang 

sudah ditinggalkan karena perubahan zaman dan dianggap kuno sehingga peristiwa 

tersebut tidak lagi ada dalam upacara pernikahan di Dusun Tegal Rejo. (Wahyuti1 et 

al., 2019) 

Oleh karena itu penelitian dilakukan dalam rangka menganalis makna simbolik 

kembar mayang dalam prosesi pernikahan di Deli Serdang yang merupakan masalah 

yang signifikan yang terjadi dimasyarakat. Penelitian mengenai makna simbolik 

kembar mayang ini menjadi relevan karena dampak sosial yang akan terjadi dapat 
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diimplementasikan oleh masyarakat dan menghasilkan kontribusi pengetahuan yang 

berharga dalam ilmu komunikasi terkhusus bagi komunikasi antarbudaya yang teorinya 

relevan dengan penelitian. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari itu hal menarik yang ingin penulis 

teliti adalah tentang makna simbolik kembar mayang dalam prosesi pernikahan adat 

Jawa di kalangan masyarakat Deli Serdang dan alasan masayarakat mengapa masih 

menjalankan tradisi kembar mayang dalam prosesi pernikahan adat jawa. Dan penulis 

menentukan judul yang sesuai dengan penelitian “MAKNA SIMBOLIK KEMBAR 

MAYANG DALAM PROSESI PERNIKAHAN ADAT JAWA DI DELI 

SERDANG.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka penulis menetapkan 

masalah yaitu “Apa makna yang terkandung dalam tradisi Kembar Mayang dalam 

prosesi pernikahan adat Jawa pada masyarakat di Deli Serdang?”. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian dan untuk 

menghasilkan uraian yang sistematis diperlukan pembatasan masalah. Adapun 

pembahasan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Ruang lingkup hanya meliputi informasi seputar prosesi pernikahan adat Jawa  

di desa kotasan, kecamatan Galang, kabupaten Deli Serdang. 
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2. Informasi yang disajikan yaitu: makna simbolik kembar mayang dalam prosesi 

pernikahan adat Jawa di Deli Serdang Kecamatan Galang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam kembar mayang dalam prosesi 

pernikahan adat Jawa pada masyarakat di Deli Serdang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan teoretis, yaitu:  

1.5.1 Manfaat Teortis  

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka manfaat teoretis yang dihahrapkan 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta ilmu  

pengetahuan terhadap kajian Ilmu Komunikasi Antar Budaya terkait dengan 

makna simbolik kembar mayang pada pernikahan adat Jawa.  

2. Memberikan informasi tambahan kepada peneliti yang akan melakukan 

penelitian dengan topik atau tema yang serupa, khususnya tentang makna 

simbolik kembar mayang pada pernikahan adat Jawa untuk memperluas 

informasi dan menambah pengetahuan yang dapat digunakan sebagai bahan 

pemahaman dan eksplorasi tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:  
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1. Memberikan informasi kepada adat Jawa agar lebih mudah memahami makna 

simbolik yang terkandung dalam kembar mayang pada upacara pernikahan adat 

Jawa, dan dapat dimanfaatkan oleh generasi muda lainnya untuk membantu 

meningkatkan kesadaran dan perhatian terhadap tradisi kembar mayang.  

2. Memberikan informasi kepada berbagai pihak untuk tidak melupakan tradisi 

dan terus berusaha menjaga dan melestarikan budaya Indonesia agar tetap 

melekat dengan baik pada jati diri budaya dari generasi ke generasi hingga 

generasi penerus. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian  

BAB II : Uraian teoritas yang menguraikan teori dan konsep penelitian 

mengenai makna simbolik kembar mayang dalam pernikahan adat jawa 

BAB III : Persipan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategori narasumber, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisa data, lokasi dan waktu penelitian, serta 

sistematikan penulisan. 

BAB IV : Menjelaskan tentang ilustrasi penelitian dan pembahasan. 

BAB V : Menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian dan 

saran. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi     

Komunikasi antarbudaya (intercultural communication) merujuk pada 

komunikasi antara individu-individu yang latar belakang budayanya berbeda. Individu-

individu ini tidak harus selalu berasal dari negara yang berbeda, bukan pula rumpun, 

ras atau suku budaya, melainkan pada realitasnya bahwa setiap individu sudah berbeda 

budaya. Bukan hal yang aneh lagi di dalam satu masyarakat ada dua orang yang 

berbeda budaya berbicara satu sama lainnya. Pusat-pusat kota dapat menjadi area 

kebudayaan yang menarik di mana komunikasi terjadi antara anggota-anggota 

kebudayaan yang berbeda. (Ali, 2017, p.12). 

2.1.1 Pengertian Komunikasi Antar Budaya 

Menurut DeVito komunikasi antarbudaya mengacu pada komunikasi antara 

orang-orang yang memiliki kepercayaan, nilai cara berperilaku kultural yang berbeda. 

Penerimaan budaya baru bergantung pada faktor budaya. Individu yang datang dari 

budaya yang mirip dengan budaya tuan rumah akan teralkulturasi lebih mudah. Selain 

itu, individu yang lebih muda dan  Terdidik lebih cepat terakulturasi daripada individu 

yang tua dan tidak berpendidikan. Faktor kepribadian juga berpengaruh, individu yang 

berpikiran terbuka umumnya lebih mudah teralkulturasi. (Nugroho et al., 2012) 
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Guo-Ming Chen dan William J. Starosta mengatakan bahwa komunikasi 

antarbudaya adalah proses negoisasi atau pertukaran sistem simbolik yang 

membimbing perilaku manusia, dan membatasi mereka dalam menjalankan fungsinya 

sebagai kelompok. (Liliweri, 2009, P. 12) 

Andrea L.Rich dan Dennis M. Ogawa menyatakan komunikasi antarbudaya 

adalah komunikasi antar orang-orang yang berbeda kebudayaan, misalnya antara suku 

bangsa, etnis, ras dan suku sosial.(Bahri, 2017, p. 16)  

2.1.2 Hubungan Komunikasi dan Budaya 

Hubungan antara budaya dan komunikasi sangat penting dipelajari untuk 

memahami komunikasi antar budaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah, orang-

orang belajar untuk berkomunikasi.Komunikasi itu terikat oleh budaya sebagaimana 

budaya berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Budaya secara pasti 

mempengaruhi seseorang sejak lahir hingga mati. Bahkan, setelah matipun kita 

dikuburkan sesuai dengan cara-cara budaya kita masing-masing. Budaya dan 

komunikasi tidak dapat dipisahkan karena budaya tidak hanya menentukan siapa bicara 

dengan siapa, dan bagaimana orang menanggapi pesan, makna yang ia miliki untuk 

pesan, dan kondisi-kondisi untuk mengirim memperhatikan dan menafsirkan pesan. 

Seluruh perilaku individu tergantung  bagaimana budaya dan tempat dia dibesarkan. 

konsekuensinya, budaya merupakan landasan komunikasi. bila budaya beraneka ragam 

maka beraneka ragam pula praktik-praktik komunikasi. (Karmilah, 2019) 
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Komunikasi dan budaya saling berkaitan satu dengan yang lain seperti halnya 

kita tidak hanya berkomunikasi dengan manusia melainkan juga dengan tuhannya. 

Komunikasi budaya yang merupakan interaksi antar individu  kepada  individu  dan  

masyarakat  lainnya  yang berbeda latar  bekanag  baik  suku,  ras,  bangsa,  budaya,  

bahasa  dan  sebagainya  untuk  saling mengetahui  dan  memahami  satu  sama  lainnya.  

Komunikasi  antarbudaya  juga  dijelaskan  dan diajarkan dalam Islam, sehingga kaedah 

berkomunikasi tidak terlepas dari al-Qur’an dan Hadis yang  menjadi  landasan  atau  

acuan  dalam  proses  berkomunikasi,  serta  menjadi  pedoman  bagi komunikator.  

Sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  QS  al-Hujurât/49: 13,  yakni  bagaimana 

pandangan,  ajaran,  peringatan  dan  imbalan  bagi  setiap  manusia  (komunikator)  

agar  selalu memperhatikan baik individu-individu maupun masyarakat dalam 

berkomunikasi. konsep  al-Qur’an di mulai dari hakikat manusia diciptakan  di  bumi  

yaitu  untuk  saling  mengenal  (komunikasi)  antar  sesama  baik  berlatarbelakang 

agama, suku, bangsa, etnik, jenis kelamin dan sebagainya. (Asriadi, 2019) 

Komunikasi antarbudaya pada hakikatnya dapat menciptakan keselarasan dan 

kebersamaan. komunikasi sendiri sebenarnya telah diajarkan oleh Sang Pencipta, Allah 

SWT, melalui kitabnya Alquran tentang bagaimana pentingnya komunikasi bagi umat 

manusia, khususnya umat Islam. Komunikasi antar budaya dalam perspektif islam 

berdasarkan beberapa penekanan: 1. Religius : Habluminallah (Hubungan manusia 

dengan allah), 2. Nilai Sosial : Hablum Minannas (Hubungan Manusia dengan 

manusia). Jadi di sini Islam mendorong umatnya agar dalam beragama tidak selalu 
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mementingkan aspek ibadah mahdhoh saja, akan tetapi Islam juga menganjurkan 

ibadah sosial, seperti memperhatikan nasib-nasib orang lemah. (Lubis, 2019) 

2.2 Komunikasi Antarpribadi  

2.2.1 Pengertian Komunikasi Antarpribadi  

  Secara sederhana, komunikasi dapat terjadi jika ada kesamaan antara 

penyampaian pesan dan orang yang menerima pesan.(Santoso et al., 2019) Komunikasi 

antarpribadi merupakan proses komunikasi yang dilakukan antara  dua  orang  secara 

langsung   dan   bertatap   muka   dengan umpan balik seketika.  Komunikasi  

antarpribadi  merupakan  proses pertukaran informasi yang dianggap paling efektif dan 

prosesnya    dapat    dilakukan    dengan    cara    sangat sederhana.   Selain 

efektif,komunikasi   antarpribadi merupakan proses pertukaran informasi yang 

dianggap penting dan menjadi keharusan bagi setiap insan, baik dalam organisasi, 

masyarakat maupun dalam keluarga. (Lanes et al., 2021) 

  Menurut Devito, komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman dan 

penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, 

dengan beberapa efek dan umpan balik seketika. Komunikasi antarpribadi dinilai 

sangat efektif untuk merubah perilaku orang lain, bila terdapat persamaan mengenai 

makna yang dibincangkan. Selama proses komunikasi antarpribadi berlangsung sangat 

penting terjadinya interaksi berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan 

individu atau individu dengan antar individu, supaya terjadi umpan balik dan tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam berkomunikasi. (Ritonga, 2018) 
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2.3 Komunikasi Verbal  

 2.3.1 Pengertian Komunikasi Verbal 

  Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, entah 

lisan maupun tulisan atau bentuk komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik dalam 

bentuk percakapan maupun tulisan. Komunikasi ini paling banyak dipakai dalam 

hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka mengungkapkan perasaan, emosi, 

pemikiran, gagasan, atau maksud mereka, menyampaikan fakta, data, dan informasi 

serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan 

bertengkar. (Kusumawati, 2016) 

   Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang hanya memakai kata-kata, 

baik seacara lisan maupun tulisan. Dalam kata-kata seseorang dapat mengungkan 

perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, saling bertukar perasaan dan pemikiran. 

Komunikasi non verbal adalah komunikasi tanpa kata-kata. (Valentina & Sari, 2018). 

Manusia menciptakan alat demi kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materil 

dalam bentuk bahasa. Baik alat tadi maupun bahasa adalah kegiatan ekternalisasi 

manusia ketika berhadapan dengan dunia, ia adalah hasil dari kegiatan manusia. (Puji, 

2016) 

  Al-Qur'an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. Untuk 

mengetahui bagaimana seharusnya manusia berkomunikasi, Al-Qur'an memberikan 

kata kunci (keyconcept) yang berkaitan dengannya. (Santoso et al., 2019). Komunikasi 

verbal yang terdapat didalam Al-Qur’an terdapat 3 karakteristik yaitu : (Simamora, 

2018) 
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1. Memanfaatkan Tulisan, dikarenakan Alquran memiliki pengertian bacaan 

dan juga disebutkan dengan al-Kitab yang mempunyai pengertian buku 

yang berisikan tulisan-tulisan, maka tidak pelak bahwa isi yang berbentuk 

fisik dari Alquran adalah tulisan-tulisan.  

2. Memanfaatkan Suara, Suara sangat penting dalam memberikan pengaruh 

terhadap pikiran, akal, hati danjiwa manusia. Meskipun Alquran 

memanfaatkan suara, tidak secara eksplisit disampaikandi dalam bentuk 

tulisan. Melainkan dengan berisikan perintah untuk mengucapkanatau 

kalau dibaca akan menimbulkan suara. Sejumlah perintah yang 

menimbulkansuara adalah dengan memakai kata-kata atau istilah-istilah 

seperti katakanlah dan bacakanlah. 

3. Merangsang kualitas dan kuantitas perkataan Alquran mengandung banyak 

perkataan, yang berasal dari Allah S.W.T secara langsung,ucapan dari para 

Nabi dan Rasul, orang-orang mukmin dan bahkan orang-orangkafir 

sekalipun. Perbedaan yang dapat diambil dari jenis-jenis perkataan itu 

adalah ada yang menggunakan siapa pelaku yang mengatakan atau 

memerintahkan untukberkata-kata, sampai dengan juga disebutkan apa isi 

dari perkataan yang disampaikan.       
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2.4 Komunikasi Non Verbal 

2.4.1 Pengertian Komunikasi Non Verbal 

        Komunikasi non verbal   merupakan   salah   satu   proses komunikasi dimana 

pesan disampaikan tidak  dengan  menggunakan  kata-kata. Misalnya saja hanya 

dengan menggunakan   gerak   isyarat,bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata, 

penggunaan    objek    seperti    pakaian, potongan    rambut    dansebagainya, simbol-

simbol    serta    cara    berbicara seperti   intonasi,   penekanan,   kualitas suara, gaya 

emosi, gaya bicara. Komunikasi non verbal menjadi sebuah proses bagaiaman kita 

berkomunikasi menggunakan  pesan-pesan  tanpa  kata  untuk menyamakan  makna. 

(Gantiano, 2019) 

  Komunikasi nonverbal adalah proses yang dijalani seorang individu atau lebih 

pada saat menyampaikan isyarat-isyarat nonverbal yang memiliki potensi untuk 

merangsang makna dalam pikiran individu atau individu-individu lainnya. Komuniksi 

nonverbal adalah setiap informasi atau emosi dikomunikasikan tanpa menggunakan 

kata-kata. Komunikasi nonverbal sangat penting, sebab apa yang kita lakukan 

mempunyai makna jauh lebih penting dari pada apa yang kit Proses komunikasi 

nonverbal yaitu meliputi ekspresi wajah, pandangan mata, gerakan tubuh, pakaian, 

suara dan lainnya. (Sari, 2019) 

  Secara sederhana, komunikasi non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata 

kata. Menurut Larry A. Samovar Richard E. Porter, komunikasi non verbal mencakup 

semua rangsangan dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan dari individu dan 

penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi 
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penggirim atau penerima, jadi defenisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak 

disegaaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan, kita mengirim 

banyak pesan non verbal tanpa menyadari pesan pesan tersebut bermakna bagi orang 

lain. (Mulyana, 2015, p. 343)  

2.5 Makna 

          Makna yaitu suatu istilah mengenai objek, pikiran, ideal, atau konsep yang 

ditunjukkan oleh istilah itu. Makna itu lahir dari pikiran seseorang ketika suatu istilah 

menunjuk pada suatu objek. Misalnya, istilah “kendaraan” merujuk pada mobil, motor, 

sepeda, bahkan kuda, artinya sesuatu yang dapat ditumpangi dan membawa 

penumpangnya pada jarak tertentu. lstilah “baik” mengacu kepada penilaian (pikiran) 

seseorang mengenai suatu hal, “keadilan” adalah istilah untuk sebuah konsep mengenai 

kesesuaian antara sebab dan akibat. (Budi et al., 2010, p. 43)       

         Makna dapat juga disebut sebagai isi dari sebuah simbol, lambung, atau objek 

tertentu. Oleh karena itu penelitian ini dapat menggunakan metode analisis isi, yang 

dimana analisis isi ini berguna untuk mendeskripsikan isi pesan sebuah media dapat 

diperkaya dengan membandingkan hasilnya dengan analisis isi terhadap pemberitaan 

yang dilakukan oleh media lain. metode ini bahwa menurut Stemler metode ini 

replicable karena sifatnya yang sistematis untuk dapat mengkatagorikan setiap kata 

dalam sebuah isi pesan dalam sebuah pola-pola tertentu atau yang biasa disebut dengan 

pengkatagorian pesan. Replicable yang dimaksud adalah bahwa indikator yang 

digunakan dalam penelitian harus bersifat sistematis sehingga indikator tersebut dapat 
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digunakan oleh peneliti lain dalam bidang kajian yang sama. (Pratama et al., 2021, p. 

19) 

   Komunikasi dipahami diatur dan dihidupkan oleh pernyataan-pernyataan yang 

memiliki maksud dan tujuan. Setiap pernyataan pada dasarnya adalah tindakan 

penciptaan makna, yakni tindakan pembentukan diri serta pengungkapan jati diri sang 

pembicara. (Santoso, 2022) 

2.6 Simbolik  

         Memahami kajian seputar simbol dan maknanya, bisa dilihat dari berbagai 

perspektif ilmu, khususnya sosial, linguistik dan sastra. Misalnya saja dalam perspektif 

Antropologi, istilah simbol sudah semenjak lama dinyatakan baik secara eksplisit 

maupun implisit. Edward Tylor sebagai seorang antropolog abad ke-19 menuliskan 

bahwa kekuatan penggunaan katakata sebagai tanda untuk mengekspresikan 

pemikiran, yang dengan ekspresi itu bunyi tidak secara langsung menghubungkannya, 

sebenarnya sebagai simbol-simbol arbiter adalah tingkat kemampuan khusus manusia 

yang tertinggi dalam bahasa, yang kehadirannya mengikat bersama semua ras manusia 

dalam kesatuan mental yang substansial. (Haris & Amalia, 2018) 

       Ogden dan I.A. Richard menyatakan bahwa makna muncul tatkala suatu simbol 

yang mengacu pada suatu objek mengena pikiran seseorang. Sebetulnya mekanisme 

berpikimya sama dengan Pierce. Bedanya hanya terletak pada hubungan antara objek 

dengan simbol (lihat gambar). Menurut model Ogden dan Richard, hubungan antara 

simbol dan objek bersifat tidak langsung karena simbol hanya mewakili objek tanpa 
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objek itu harus hadir.Jadi, ketika kitamenyebutistilah “hutan” objek hutan yang dirujuk 

oleh istilah itu tak selalu harus hadir di depan mata pemakai istilah itu. (Budi et al., 

2010, p. 75) 

        Simbol adalah sesuatu yang telah memiliki kesatuan bentuk dan makna, 

sedangkan simbolik merupakan perlambang,menjadi lambang, menganai lambang. 

setiap tradisi dalam masyarakat Jawa memiliki arti dan filosofis yang mendalam dan 

luhur, tradisi itu sudah dimulai dari zaman kuno ketika kepercayaan masyarakat Jawa 

masih animisme ataupun dinamisme. Budaya Jawa penuh dengan simbol-simbol yang 

mengandung nilai-nilai, budaya, etika, moral, maupun religi yang semuanya itu di 

tujukan untuk generasi penerus. Seperti halnya dengan upacara pernikahan yang sarat 

akan makna dan diwakilkan oleh simbol-simbol berupa barang ataupun prosesi yang 

menjadikan upacara pernikahan itu terasa sangat sakral. (Wahyuti1 et al., 2019) 

2.7 Pernikahan  

        Istilah  nikah  berasal  dari  bahasa  Arab, yaitu    ( النكاح),    adapula    yang    

mengatakan perkawinan    menurut    istilah    fiqh    dipakai perkataan nikah dan 

perkataan zawaj. Sedangkan menurut  istilah  Indonesia  adalah  perkawinan. Dewasa    

ini    kerap    kali    dibedakan    antara pernikahan dan perkawinan,  akan  tetapi berbeda   

dalam   menarik   akar   katanya   saja. Perkawinan adalah Sebuah ungkapan  tentang  

akad  yang  sangat  jelas  dan terangkan atas rukun-rukun dan syarat-syarat. Arti nikah 

menurut syari’at juga berarti akad. sedangkan pengertian hubungan badan   itu   hanya   

metafora   saja. Arti   dari pernikahan  disini  adalah  bersatunya  dua  insan dengan    
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jenis    berbeda    yaitu    laki-laki    dan perempuan  yang  menjalin  suatu  ikatan  

dengan perjanjian atau akad. (Samad, 2017) 

         Pasal 2 ayat (1) UU Perkawinan menyatakan, “Perkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.” Pasal 2 

ayat (2) UU Perkawinan menyatakan, “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.” 

       Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami-istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pernikahan 

atau perkawinan merupakan suatu pristiwa yang sangat penting bagi diri manusia. 

(Pratama & Wahyuningsih, 2018) 

2.8 Kembar Mayang  

        Kembar mayang atau ada juga yang menyebut kembang mayang menjadi salah 

satu benda yang melengkapi proses dalam ritual pernikahan. Kembar mayang dalam 

adat Jawa dibuat menggunakan serangkaian daun kelapa yang masih muda yang sering 

disebut janur. Kembar Mayang juga disebut Megar Mayang yang memiliki arti 

lambang mekarnya bunga pinang. Ini bernakna sebagai bentuk menuju kehidupan baru 

bagi sepasang kekasih dalam bermasyarakat dan lambing memperoleh keturunan.  

       Kembang Mayang secara filosofis memiliki makna mendasar, yaitu sebagai 

pohon kehidupan yang menjadi simbol pemberi keinginan. (Saputri & Adiningtyas, 

2022) 
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        Rangkaian Kembar Mayang sebagai hasil karya manusia yang berfungsi 

sebagai salah satu media upacara, bentuk danunsur-unsur yang terkandung di dalamnya 

sarat dengan simbolkehidupan manusia. Simbol adalah tanda atau ciri 

yangmengungkapkan sesuatu hal kepada manusia untuk diketahui,biasanya 

berdasarkan kepercayaan, kelaziman, kebiasaan dan kemiripan. Di dalam kehidupan 

masyarakat  Jawa, ketenteraman danketenangan hati merupakan satu hal  yang dicari 

orang Jawasebagai bentuk keadaan selamat. Dari pertimbangan tersebutkelihatan 

mengapa prinsip keselarasan dalam masyarakat Jawamemainkan peranan yang begitu 

utama. Oleh karena itu, masyara-kat harus selalu mengutamakan penjagaan 

keselarasan. (Widayanti, 2008) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriftif. 

Metode Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam konteks social secara alamiah dengan 

mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 

fenomena yang diteliti. Fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tidakan dan lain lain secara holistic, dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Hadi, Abd & Rusman, 2021, p. 

12) 

Rancangan penelitian kualitatif diibaratkan oleh Bogdan, seperti orang mau 

piknik, sehingga ia baru tahu tempat yang akan dituju, tetapi belum tahu pasti apa yang 

ada ditempat itu. Ia akan tahu setelah memasuki obyek, dengan cara membaca berbagai 

macam informasi tertulis, gambar-gambar, berfikir, dan melihat obyek dan aktivitas 

orang yang ada disekelilingnya, melakukan wawancara dan sebagainya. (Nursapiah, 

2020, p. 115) 

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi 
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dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong, 2005, p. 39) 

John Creswell (2008) rnendefinisikan penelitian sebagai suatu proses bertahap 

bersiklus yang dirnulai dengan identifikasi masalah atau isu yang akan diteliti. Setelah 

masalah teridentifikasi kernudian diikuti dengan rnereviewbahan bacaan atau 

kepustakaan. Sesudah itu rnenentukan dan rnernperjelas tujuan penelitian. Dilanjutkan 

dengan pengurnpulan dan analisa data. Kernudian rnenafsirkan (interpretation) data 

yang diperoleh. Penelitian ini berpuncak pada pelaporan hasil penelitian. (Raco, 2018, 

p. 6) 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka pemikiran adalah merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori-teori yang dipakai berhubungan dengan berbagai faktor yang di identifikasi 

sebagai masalah yang penting dan menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel 

dan indikator- indikator yang akan diteliti untuk merumuskan hipotesis. (Raihan, 2017, 

p. 73) 
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Kerangka Konsep 

 

 

 

 

         

 

 

      

 

   

 

 

Bagan 3.1 

 

            3.2 Defenisi Konsep 

 Adapun definisi operasional dalam penelitian ini penulis merumuskan  konsep  

yang dijadikan landasan penelitian. 

1. Makna 

Makna adalah maksud dan arti dari sesuatu yang memiliki arti disetiap kata. 

Makna Simbolik Kembar 

Mayang pada Pernikahan 

adat Jawa 

Pernikahan 

Kembar 

mayang 

    Makna 

simbolik  
 

Komunikasi 

antarbudaya 

Komunikasi 

antarpribadi  

Komunikasi verbal 

dan non verbal 

Proses pemahaman Makna Simbolik 

Kembar mayang 
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Maka dari itu peneliti ingin mendalami arti dari setiap bahan yang di 

gunakan dalam proses pembuatan kembar mayang dalam tradisi pernikahan 

adat Jawa. 

2. Kembar Mayang  

Kembar mayang adalah salah satu upacara yang ada di dalam tradisi 

pernikahan adat jawa. Upacara yang dilakukan disebut dengan tebus 

kembar mayang. Dalam kembar mayang yang digunakan dalam resepsi 

pernikahan banyak memiliki makna yang belum diketahui semua orang. 

Pemahaman tentang arti makna kembar mayang dalam penelitian ini 

dimana terdapat banyak bahan yang digunakan dalam proses pembuatan 

kembar mayang yang belum banyak masyarakat yang mengerti apa arti dari 

masing-masing bahan tersebut. Maka hal ini dianggap penting dan akan 

membuka wawasan bagi peneliti dan masyarakat tentang begitu besarnya 

makna yang terkandung dalam kembar mayang sehingga akan menambah 

nilai positif dalam pelestariannya.(Saputri & Adiningtyas, 2022) 

3. Pernikahan  

Pernikahan adalah sebuah perjalan hidup baru antara suami dan istri dalam 

ikatan yang sah menjadi seorang pasangan. Pernikahan yang terjalin 

berdasarkan janji dari kedua belah pihak yang telah diucapkan. Baik itu dari 

mempelai laki-laki maupun mempelai perempuan. Dalam resepsi 

pernikahan kembar mayang digunakan sebagai adat yang tidak boleh 
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ditinggalkan karena menjadi salah satu upacara yang wajib ada di dalam 

tradisi pernikahan di Kabupaten Deli Serdang.  

 

      3.3 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

3.4 Informan atau Narasumber 

Adapun definisi untuk menentukan narasumber adalah sebagai berikut : 

No     Nama                    Usia                Status                           Narasumber 

1        Neneng S.H            42         Rias Pengantin                                 1                                 

2        Kuspriadi                50         Tokoh Adat                                      2 

3         Ngadion                 57         Kepala Desa                                     3 

4         Wawan                   27         Pengantin Pria.                                4 

 

Kategorisasi Indikator 

Makna Simbolik Komunikasi Verbal dan Non verbal 

Kembar Mayang Komunikasi Antarbudaya 

Pernikahan adat jawa  Pemahaman masyarakat mengenai makna 

simbolik kembar mayang di Deli Serdang 
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Adapun yang menjadi informan/narasumber dalam penelitian ini adalah 

masyarakat desa kotasan, kecamatan Galang, kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi dan wawancara. Dalaam 

prakteknya kedua metode tersebut dapat digunakan secara bersama-sarna, artinya 

sambil wawancara juga melakukan observasi atau sebaliknya. Wawancara akan 

berJangsung baik kalau telah tercipta rapport antara peneliti dengan yang diwawancarai 

kedua tekhnik tersebut dilengkapi dengan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah (Sugiono, 2019, bks. 224–225)  

a. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 

bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang 

sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang 

angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.  

b. Wawancara  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalarn rnelakukan 

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
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pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

disiapkan.  

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan rnisalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya rnisalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan met ode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.  

 3.6  Teknik Analisis Data 

Analisis data di sini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara 

dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori 

atau gagasan yang baru. lnilah yang disebut hasil temuan atau findings. Findings 

dalam analisis kualitatif berarti mencari dan menemukan tema, pola, kosep, insights 

dan understanding. Semuanya diringkas dengan istilah 'penegasan yang memiliki 

arti' (statement of meanings). Analisis berarti mengolah data, mengorganisir data, 

memecahkannya dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan tema-tema 

yang sama. Analisis dan penafsiran selalu berjalan seiring. (Raco, 2018, p. 120) 
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Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. (Sugiono, 2019, p. 244) 

      3.7  Lokasi dan Waktu 

Lokasi dalam penelitian ini adalah desa kotasan, kecamatan Galang, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 

2023 sampai dengan september 2023.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil penelitian 

 Proses pengumpulan data dalam proses pengumpulan data ini, penulis turun   

langsung ke lokasi penelitian dan bersosialisasi dengan para responden. Sebagai tahap 

awal penulis mengajukan permohonan kepada Bapak kepala Desa Kotasan Kecamatan 

Galang. penulis mulai melakukan observasi serta pengamatan langsung kepada 

masyarakat dalam memaknai kembar mayang pada prosesi pernikahan adat Jawa di 

Desa Kotasan.  

4.1.1 Deskripsi singkat lokasi penelitian 

Desa Kotasan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Galang 

dengan luas wilayah 625 Ha, yang terbagi menjadi tiga yaitu pemukiman, lading, dan 

sawah. Jumlah penduduk desa kotasan 3772 jiwa dengan berbagai macam latar 

belakang suku yang berbeda. Beberapa suku yang terdapat di Desa Kotasan meliputi 

suku jawa, melayu, dan batak. Mata pencarian utama penduduk Desa Kotasan bertani 

dan berkebun.  

 

 

 

 

 



 

 

30 

Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk Desa Kotasan terdapat : 3772 jiwa dapat dilihat pada tabel berikut.   

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk 

Jumlah kk Laki laki Perempuan Jumlah 

Penduduk 

1118 1916 1856 3372 

Sumber : Kantor kepala Desa Kotasan 

 

Tingkat Pendidikan  

Tingkat Pendidikan penduduk di Desa Kotasan masih cukup rendah sebagaimana yang 

ditunjukan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan Jumlah 

SD 414 

SMP 298 

SMA 176 

Perguruan Tinggi 

Tidak sekolah/belum sekolah 

36 

2448 

Sumber : Kantor kepala Desa Kotasan 

Agama Penduduk 

Agama penduduk Desa Kotasan keseluruhan memeluk agama islam dengan 
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berbagai macam latar belakang suku yang berbeda. 

Mata Pencarian 

Mata pencarian penduduk di Desa Kotasan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Mata Pencarian 

Mata pencarian jumlah 

Petani 645 

ASN 12 

Pensiunan  34 

Wiraswasta  226 

Karyawan/Buruh 

Tidak bekerja 

943 

 

       Sumber : Kantor kepala Desa Kotasan 

 

4.1.2 Profil Narasumber  

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, maka peneliti akan memaparkan hasil 

penelitian yang berjudul makna simbolik kembar mayang pada prosesi pernikahan adat 

jawa. Berikut ini adalah Narasumber yang telah yang telah didapatkan oleh peneliti 

mengenai makna simbolik kembar mayang pada prosesi pernikahan adat jawa.  
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Tabel 4.1.2 Profil Narasumber 

No     Nama                    Usia                Status                           Narasumber 

1        Neneng S.H            42         Rias Pengantin                                 1                

                                                       Pembuat Kembar Mayang                  

2        Kuspriadi                50         Tokoh Adat                                      2 

                                                       Pembuat Kembar Mayang  

3         Ngadion                 57         Kepala Desa                                     3 

4         Wawan                   27         Pengantin Pria                                 4 

Sumber ; Hasil Penelitian 2023 

 

4.1.3 Hasil Wawancara 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Oleh karena itu 

penelitian ini tidak bedasarkan studi keputusan saja melainkan menggunakan tekhnik 

wawancara langsung kelapangan dan dokumentasi. Ketika melakukan penelitian, 

peneliti mewawancarai narasumber untuk mengetahui makna simbolik kembar mayang 

pada prosesi pernikahan adat jawa di Deli Serdang. Beberapa narasumber yang 

dibutuhkan penelitian ini sebanyak 4 orang, dimana narasumber pertama pembuat 

kembar mayang dan rias pengantin, kedua tokoh adat dan pembuat kembar mayang, 

ketiga kepala desa kotasan, dan terakhir pengantin pria.  
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Dalam proses wawancara, narasumber diberikan beberapa pertanyaan dengan 

teknik wawancara mendalam untuk mendapat informasi yang kredibel dan akurat 

mengenai makna simbolik kembar mayang pada prosesi pernikahan adat jawa. Lebih 

lanjut peneliti memaparkan jawaban narasumber dari pertanyaan yang telah dipaparkan 

peneliti mengenai makna simbolik kembar mayang pada prosesi pernikahan adat jawa, 

sebagai berikut. 

Narasumber 1 (Neneng S.H.) 

Rias pengantin dan pembuat kembar mayang sebagai narasumber pertama 

memaparkan. 

“Kembar mayang, kembar diartikan sama sedangkan mayang adalah 

bunga. Jadi sepasang kembar mayang diartikan sepasang bunga yang 

serupa. Yang diberikan sebagai upah upah sebagai pengantin bagus sebagai 

makna masuknya kehidupan yang baru berumah tangga yang akan dilakoni 

oleh anak lajang dan gadis. Kembar mayang sebagai upah upah bagi 

sepasang pengantin untuk melepaskan masa lajangnya”. 

 

Kembar mayang biasanya dibuat pada malam hari yaitu pada saat malam acara upacara 

pernikahan belum dilaksankan, beliau mengatakan.  

“Kembar mayang dibuat pada saat malam middodaremi atau dibuat 

pada saat malam sebelum acara panggih atau acara temu  penganten. 

Kembar mayang dibuat oleh orang yang dituakan oleh orang yang memiliki 

keterampilan khusus dalam meronce janur kuning sehingga janur kuning 

dapat bebentuk bunga dengan berbagai elemen yang sudah tertera. Pada 

saat prosesi temu penganten atau acara panggih harus diangkat oleh anak 

lajang dan anak gadis, yang dimana anak lajang membawa kembar mayang 

untuk mempelai putri yang disebut sebagai joko kumolo, sedangkan anak 

gadis untuk mempelai pria yang disebut perawan sunti”. 

 

Langkah pertama dalam pembuatan kembar mayang terdiri dari janur kuning 

pohon kelapa yang dironce sedemikian rupa membentuk bunga yang indah. Komponen 
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kembar mayang  terdiri dari batang pohon pisang yang baru tumbuh, bunga pinang atau 

bunga jambe, daun andong atau daun beringin, serta bambu sebagai penyangga.  

Adapun dalam kembar mayang terdapat beberapa elemen seperti batang pisang, 

tunas pisang, ronce janur kuning, bunga pinang, daun andong, kitir kitiran, belalang, 

keris kerisan, pecut pecutan, manuk manukan, dan candi yang masing masing memiliki 

makna  

Tabel 4.1.3 Makna kembar mayang 

Gambar  Makna  penjelasan 

 

 

 

Batang pisang yang 

bermakna hati yang 

sejuk, dingin, dan 

lunak. 

 

 

 

Tunas pisang  

bermakna kesetiaan  

dan kekuatan hati 

 

 

Sepasang pengantin 

memiliki hati yang 

sejuk, dingin, dan 

lunak dalam  

menyelesaikan 

masalah.  

 

Bermakna kekuatan 

hati yang pisang 

berbuah hanya sekali 

berarti menikah 

sekali seumur hidup. 
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Ronce janur kelapa  

bermakna cahaya  

pengantin. 

 

 

 

 

Bunga Pinang  

bermakna harum atau 

wangi pengantin. 

 

 

 

Daun andong  

bermakna tata krama 

dan sikap sopan  

santun. 

Cahaya untuk 

silahturahmi 

mengumpulkan  

kedua mempelai  

dalam acara pesta 

pernikahan. 

 

Harumnya  

kehidupan baru  

kedua mempelai 

yang sedang resepsi. 

 

 

Bahwa ada tata 

krama atau aturan  

yang harus ditaati di 

dalam kehidupan 

Bermasyarakat. 
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Kitir kitiran bermakna  

rezeki pengantin  

 

 

 

 

 

Belalang bermakna 

benghalang hal hal 

buruk.  

 

 

 

Keris kerisan  

bermakna sebagai  

senjata. 

roda kehidupan  

sebagai  bentuk doa 

dan pengaharapan  

rezeki pengantin agar  

tidak berhenti seperti 

kitir kitiran  

 

Penghalang segala 

hal buruk dan hal 

yang tidak diingkan  

di dalam kehidupan 

berumah tangga. 

 

Perisai pembelaan 

diri dari hal hal 

jahat ataupun  

kejadian yang 

tidak diinginkan 

di dalam  

kehidupan berumah 

tangga. 
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Pecut pecutan  

bermakna sebagai 

cambuk bagi 

sepasang pengantin. 

 

 

 

Manuk manukan  

bermakna burung yang  

hinggap di satu  

sangkar 

 

Cambuk bagi 

sepasang pengantin 

untuk berkelakuan 

baik serta agar giat 

bekerja untuk 

mencari rezeki. 

 

Sepasang pengantin 

yang diumpakan  

burung yang 

terbang kesana  

kemari tetapi hingga 

di satu tempat yang 

disebut rumah.  
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Candi bermakna kokoh 

dan kuat.  

 

Agar pernikahannya 

kelak tetap kokoh  

dari segala jenis  

cobaan dan tetap  

kuat hati untuk  

beriman kepa 

Allah SWT. 

Sumber : hasil penelitian 2023 

 

Narasumber 2 (Kuspriadi) 

         Tokoh adat dan pembuat kembar mayang sebagai narasumber kedua 

memaparkan . 

“Kembar makna dimaknai bunga yang suci, jadi yang membawa orang 

yang suci pula orang yang belum menikah yang belum pernah tersentuh 

perjaka dan perawan. Kembar mayang pada orang jawa disebut juga pohon 

kehidupan, dahulu sebenernya kembar mayang ini hanya ada pada 

pernikahan pada bangsawan keraton tapi pada perkembangan zaman semua 

kalangan masyarakat berhak menggunakan kembar mayang ini. Kembar 

mayang disusunan seperti bunga yang menggunakan serangkain daun 

daunan janur kelapa muda, bambu, batang pohon pisang, daun andong atau 

daun beringin yang dibentuk dengan beberapa elemen seperti keris, 

belalang, kitir kitiran, manuk manukan, candi, dan pecut pecutan dirangkai 

menjadi bunga yang indah”. 

 

       “Tokoh adat dan pembuat kembang mayang menjelaskan mengapa 

kembar mayang masih dipakai dalam prosesi pernikahan adat jawa ialah. 

supaya tidak menghilangkan nilai nilai luhur kebudayan adat jawa secara 

turun temurun serta melestarikan kebudayaan jawa itu sendiri. Kembar 
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mayang dipakai secara turun temurun dari jaman dahulu oleh orang orang 

yang paham akan adat itu sendiri. Generasi sekarang banyak yang tidak tau 

makna dari kembar mayang itu sendiri mereka hanya tau bentuk tidak dengan 

makna yang terkandung didalamnya tetapi karna asal usul adat menyambung 

adat itu sendiri agar tidak luntur nilai budayanya maka kembar mayang 

masih dipakai hingga saat ini”. 

 

         Kembar mayang berjumlah dua melambangkan sepasaang pengantin dengan 

gugurnya seorang pria perjaka dan gadis perawan. Karena telah menjalin ikatan 

pernikahan antara sepasang pria dan gadis maka gugurla keperjakaan dan keperawanan 

tersebut dengan janji yang diucapkan yaitu ijab qabul untuk mengarungi kehidupan 

yang baru Bersama sama.  

Narasumber 3 (Ngadion) 

         Kepala Desa Kotasan sebagai narasumber ketiga memaparkan Kembar mayang 

menjadi salah satu benda yang melengkapi proses pernikahan bagi adat jawa.  

“Kembar mayang meliputi arti sebagai lambang kehidupan baru bagi 

kehidupan masyarakat jawa. Kembar mayang disusun dengan berbagai 

macam bunga dengan pokok utama nya yaitu gedhang yang dalam Bahasa 

indonesia disebut sebagai pohon pisang. Kembar mayang menjadi salah satu 

ritual yang melengkapi proses pernikahan masyarakat suku jawa. Salah satu 

benda yang keberadaan sacral dan menjadi symbol dari kedua pengantin. 

Prosesi upacara dengan kembar mayang biasanya dilakukan pada acara 

resepsi pernikahan yang setelah melawati serangakaian upacara adat 

kembar mayang didudukkan bersanding di depan kursi pelaminan kedua 

pengantin”.  

 

        Beliau juga memaparkan kenapa kembar mayang dipakai dalam prosesi 

pernikahan adat jawa di Desa Kotasan. 

“karena mayoritas masyarakat desa kotasan adalah suku jawa dengan 

persentase yang tinggi. terdapat 98 persen masyarakat dengan latar 

belakang suku jawa, umumnya masyarakat pasti menggunakan kembar 

mayang dalam prosesi pernikahan adat jawa karena jika tidak mengikuti 

prosesi adat yang ada sejak dulu bisa jadi menurut orang orang tua yang 
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paham adat bahwa proses pernikahannya tidak sakral. sehingga kembar 

mayang tidak asing bagi masyarakat hanya saja pada pemaknaannya hanya 

segelintir orang yang paham akan arti serangkai bunga yang disebut dengan 

kembar mayang.  

 

Narasumber 4 (Wawan) 

         Pengantin pria sebagai narasumber terakhir mengatakan bahwa sebenernya 

sebelum adanya penjelasan dari rias pengantin dia tidak mengetahui makna atau arti 

dari kembar mayang itu sendiri.  

“Bentuknya tau tata cara pelaksanaannya paham hanya saja jika 

ditarik kebelakang makna dari setiap elemen kembar mayang sangat sulit 

dipahamai karena setiap prosesi pernikahan adat jawa sang rias pengantin 

selalu menggunakan Bahasa jawa halus yang hanya dipahami oleh orang 

orang tua yang paham betul akan kebudayaan jawa”. 

 

        Kembar mayang menjadi aspek penting pada prosesi pernikahan adat jawa itu 

dikarenakan makna yang tersirat dari setiap unsur sangat kompleks dapat menjadi 

pegangan hidup yang menjadi perwujudan rumah tangga yang Sakinah mawadah 

warahmah. Kembar mayang inikan sebagai nasihat dari para orang tua yang berbentuk 

bunga yang disusun indah sedemikian rupa secara tidak langsung pernikahan yang 

menggunakan kembar mayang didoakan sebagaimana makna yang terdapat pada 

kembar mayang itu sendiri.  
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4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dalam penelitian melalui 

wawancara untuk mengetahui makna simbolik kembar mayang dalam pernikahan adat 

jawa di Desa Kotasan Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang, maka 

pembahasannya adalah sebagai berikut. 

Kembar mayang, kembar diartikan sama sedangkan mayang adalah bunga. Jadi 

makna dari kembar mayang itu sendiri dapat dipahami sepasang bunga yang serupa 

yang memiliki makna dari setiap elemen di dalamnya. Yang diberikan sebagai upah 

upah sebagai pengantin bagus sebagai lambang masuknya kehidupan yang baru 

berumah tangga yang akan dilakoni oleh anak lajang dan gadis yang disebut sebagai 

joko kumulo dan perawan sunti. Kembar mayang kembar makna dimaknai bunga yang 

suci, jadi yang membawa orang yang suci pula orang yang belum menikah yang belum 

pernah tersentuh perjaka dan perawan.  

      Secara keseluruhan kembar mayang meliputi tentang pedoman hidup dan tata 

krama untuk membangun sebuah rumah tanggga yang harmonis dengan menanamkan 

makna nilai nilai luhur yang ada di dalam komponennya yaitu serangkain daun daunan 

janur kelapa muda, bambu, batang pohon pisang, daun andong atau daun beringin yang 

dibentuk dengan eleemen seperti keris, belalang, kitir kitiran, manuk manukan, candi, 

dan pecut pecutan dirangkai menjadi bunga yang indah. 
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      Dalam hal ini kaitannya kembar mayang dengan ilmu komunikasi yaitu 

sebagaimana yang disebutkan oleh DeVito (2021) komunikasi antar budaya mengacu 

pada komunikasi orang yang memiliki kepercayaan, nilai cara berperilaku kultural. 

Akulturasi kebudayaan dapat dengan mudah tergeneralisasi dikarenakan budaya tuan 

rumah yang ada sejak dahulu kala. Menurut teori yang dipaparkan kembar mayang 

tetap digunakan hinga saat ini dikarenakan adanya nilai nilai luhur dalam melestarikan 

kebudayaan secara turun temurun dari zaman dahulu dan faktor mayoritas yang ada di 

Desa tersebut yang dimana 98 persen masyarakat berlatar belakang suku jawa sehingga 

kebudayaan kembar mayang ini masih dipakai hingaat saat ini. Kembar mayang juga 

menjadi nilai cara berperilaku kultural yang dimana makna yang disampaikan dalam 

prosesi upacara pernikahan keseluruhan mengandung nilai nilai yang luhur. 

      Hubungan antara budaya dan komunikasi sangat penting dipelajari untuk 

memahami komunikasi antar budaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah, orang-

orang belajar untuk berkomunikasi. Komunikasi itu terikat oleh budaya sebagaimana 

budaya berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini komunikasi 

antarpribadi dapat terjadi jika ada kesamaan antara penyampaian pesan dan penerima 

pesan. Dalam penelitian ini komunikasi antarpribadi berkaitan sebagai bentuk 

kesamaan pesan komunikasi antar dua orang yang memiliki latar belakang berbeda 

untuk menjalani kehidupan yang sama.  

      Dalam kembar mayang memiliki beberapa kompenen yang setiap komponennya 

memiliki makna nya tersendiri seperti batang pisang yang berwarna putih 

melambangkan hati yang sejuk, dingin, dan lunak. Tunas pisang yang hanya berbuah 
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sekali bermakna ijab qabul atau kesepakatan mempelai putra atau mempelai putri 

pernikahan hanya dilakukan sekali dalam seumur hidup. Ronce janur kuning 

melambangkan cahaya pengantin yang memiliki aura untuk menggelar suatu acara 

pesta untuk mengumpulkan seluruh keluarga mempelai. Bunga pinang bermakna 

wangi yang melambangkan harumnya kehidupan baru.  

Daun andong bermakna sebagai nilai kesopanan yang tinggi tata krama yang 

harus diataati di dalam kehidupan bermasyarakat setelah berumah tangga. Kitir kitiran 

bermakna rezeki pengantin yang melambangkan roda kehidupan. Walang atau belalang 

bermakna sebagai penghalang semua hal buruk.  

Keris kerisan bermakna sebagai senjata ampuh yang dimiliki sepasang 

pengantin untuk melawan hal hal jahat yang menggangu keharmonisan rumah tangga. 

pecut pecutan dilambakan sebagai cambuk bagi sepasang pengantin untuk 

mennnjalankan kehidupan berumah tangga nya dengan baik. Manuk manukan 

bermakna sepasang pengantin diumpakan sebagai burung yang asalnya berbeda beda 

yang terbang kesana dan kemari pada akhirnya hinggap pada suatu tempat ini memiliki 

makna sepasang suami istri itu walaupan asalnya dari daerah yang jauh sekalipun tidak 

saling mengenal satu sama lain akhirnya dapat bertemu sesuai dengan takdir allah. 

Untuk membina rumah tangga membentuk suatu kehidupan yang baru. Candi memiliki 

makna sebagai rumah yang kokoh dalam menjalani bahtera kehidupan serta memiliki 

iman yang kuat, karena pada dasarnya manusia hidup semata mata hanya untuk 

beriman kepada Allah SWT.  
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       Dalam pemaparan diatas makna dari setiap komponen tersebut berkaitan ilmu 

komunikasi verbal dan non verbal. teori komunikasi verbal dalam dilihat Ketika 

upacara pernikahan dilangsungkan yang disebut panggih dimana rias pengantin 

menyebutkan secara lisan makna dari setiap komponen kembar mayang, sedangkan 

pada komunikasi non verbal simbol simbol dari setiap komponen kembar mayang 

berguna untuk menyamakan makna.  

       Pada pernikahan adat jawa di Desa Kotasan umumnya hampir keseleruhan 

masyarakat menggunakan kembar mayang dalam prosesi pernikahannya, namun hanya 

segelintir orang yang paham akan kebudayaan tersebut.   
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BAB V 

PENUTUP 

4.1 Simpulan 

       Kembar mayang, kembar diartikan sama sedangkan mayang adalah bunga. Jadi 

makna dari kembar mayang itu sendiri dapat dipahami sepasang bunga yang serupa 

yang memiliki makna dari setiap elemen di dalamnya. Yang diberikan sebagai upah 

upah sebagai pengantin bagus sebagai lambang masuknya kehidupan yang baru 

berumah tangga yang akan dilakoni oleh anak lajang dan gadis yang disebut sebagai 

joko kumulo dan perawan sunti. Kembar mayang dimaknai bunga yang suci, jadi yang 

membawa orang yang suci pula orang yang belum menikah yang belum pernah 

tersentuh perjaka dan perawan. Pada prosesi pernikahan adat jawa di Desa Kotasan 

umumnya hampir keseluruhan masyarakat menggunakan kembar mayang dalam 

prosesi pernikahannya dikarenakan 98 persen penduduk merupakan mayoritas suku 

jawa sehingga mereka melastarikan kebudayaan yang ada sejak dahulu secara turun 

temurun. tetapi hanya segelintir orang yang paham akan makna dari kembar mayang 

itu sendiri hanya orang orang terdahulu yang paham akan adat dan kebudayaan jawa.  
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4.2 Saran 

       Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan pedoman dan evaluasi baik dalam 

konteks akademik maupun praktis : 

1. Untuk para akademisi, disarankan untuk tetap beriman kepada Allah SWT dan 

memmberikan ilmu pengetahuan bahwa beriman kepada Allah SWT yang 

paling terpenting dari pada kebudayaan itu sendiri.  

2. Untuk masyarakat jangan sampai terjerumus di dalam kemusyirkan tetap 

berpegang teguh pada nilai nilai kebesaran Allah SWT, serta menerapkan nilai 

nilai keislaman di dalam kehidupan kita.  
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Lampiran 

 

Keterangan : Dokomentasi wawancara kepada rias pengantin dan pembuat 

kembar  mayang serta melihat langsung prosesi pernikahan yang menggunakan 

kembar mayang.  

 



 

 

 

 

Keterangan : Dokumentasi bentuk Kembar Mayang 

 

 

 

 



 

 

 

Keterangan : Dokumentasi wawancara kepada bapak kepala Desa Kotasan 
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